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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk alat permainan penyaring air berbasis
sains untuk anak usia 5-6 tahun di TKIT Menara Fitrah Indralaya. Penelitian ini dilakukan dengan
subjek penelitian anak usia 5-6 tahun TKIT Menara Fitrah Indralaya dan objek penelitian berupa
alat permainan penyaring air. Pengembangan alat permainan penyaring air ini menggunakan
kombinasi model pengembangan Rowntree dan evaluasi Tessmer. Model pengembangan
Rowntree terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pengembangan dan tahap evaluasi.
Pada tahap evaluasi dilakukan evaluasi formatif yang dikemukakan oleh Tessmer terdiri dari
empat tahap, yaitu tahap self evaluation, expert review, one-to-one, small group evaluation.
Teknik pengumpulan data menggunakan walkhtrough dan observasi. Hasil expert review diperoleh
nilai rata-rata hasil penilaian validasi ahli materi adalah 3,7 dengan kategori sangat valid terdiri
dari materi pokok, informasi pendukung, tampilan dan materi tambahan dan untuk kevalidan
media adalah 3,8 kategori sangat valid yang telah memenubhi kriteria edukatif, teknis, dan estetika.
Dengan demikian produk memiliki validitas sebesar 3,75 dengan kategori sangat valid. Tahap one-
to-one didapatkan rata-rata observasi anak dengan alat permainan penyaring air sebesar 87%
(kategori baik sekali). Tahap small group evaluation didapatkan hasil rata-rata observasi alat
permainan penyaring air sebesar 91% (kategori baik sekali). Jadi untuk tingkat kepraktisan dari
one-to-one evaluation dan small group evaluation sangat praktis dilihat dari kemudahan anak
menggunakan alat permainan penyaring air dalam pembelajaran sains. Dengan demikian, produk
berupa alat permainan penyaring air sangat valid dan praktis sehingga dapat digunakan dalam
pembelajaran sains di lembaga PAUD.

Kata kunci: Pengembangan Alat Permainan, Sains, Usia 5-6 Tahun
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ABSTRACT

This study aims to develop a product of science-based game water filter equipment for children
aged 5-6 years in TKIT Menara Fitrah Indralaya. This research was conducted with the subject of
research of children aged 5-6 years TKIT Menara Fitrah Indralaya and the object of research in
the form of game water filter device. The development of this water filter device uses a
combination of Rowntree's development model and Tessmer evaluation. Rowntree development
model consists of three stages, namely the planning stage, development stage and evaluation
phase. In the evaluation phase, formative evaluation proposed by Tessmer consists of four stages,
namely self evaluation stage, expert review, one-to-one, small group evaluation . techniques for
collecting the data used walkhtrough and observation. The result of the expert review obtained
the average score of the validation of the material expert's validation is 3.7 with the very valid
category consisting of the subject matter, the supporting information, the appearance and the
additional material and for the validity of the media are 3.8 highly valid categories that have met
the educative, technical, and aesthetic. Thus the product has validity of 3.75 with very valid
category. The one-to-one stage obtained an average child observation with a water filter game
tool of 87% (excellent category). Small group evaluation stage showed average observation of
game water filter tool 91% (very good category). So for the practicality level of one-to-one
evaluation and small group evaluation it is very practical to be seen from the convenience of the
child using the game of water filtering tool in science learning. Thus, the product in the form of a
water filter game tool is very valid and practical so that it can be used in science learning in
PAUD institutions.

Keywords: Game Tools Development, Science, Age 5-6 Years
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pendidikan yang sangat
fundamental untuk pendidikan selanjutnya. Pendidikan anak usia dini haruslah
memenuhi Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (2003) pada pasal 1 ayat
(14) (Depdiknas, 2003) menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. PAUD bertujuan
untuk mengembangkan seluruh aspek perkembangan dan potensi anak agar kelak
berfungsi sebagai individu yang baru mengenal dunia, ia belum tahu nilai-nilai,
tata krarma, sopan santun, aturan, norma, etika, dan berbagai hal tentang
dunia. Pengalaman-pengalaman yang di jalani anak mungkin akan membentuk
pengalaman yang akan di bawanya seumur hidupnya, sehingga pada bidang
pendidikan anak usia dini sangat di perlukannya langkah yang tepat untuk
membekali anak sejak dini.

Anak usia dini sedang dalam tahap pertumbuhan fisik dan perkembangan
mental yang sangat pesat. Pertumbuhan dan perkembangan itu telah dimulai sejak
prenatal, yaitu sejak dalam kandungan. Pembentukan sel saraf otak, sebagai
modal pembentukan kecerdasan, terjadi saat anak dalam kandungan. Setelah lahir
tidak terjadi lagi pembentukan sel saraf otak, tetapi hubungan antar sel saraf otak
terus berkembang hal itu sangat penting dalam pembentukan kecerdasan (Markam
dikutip oleh Daulay: 2017). Makanan bergizi dan seimbang serta stimulasi sangat
diperlukan untuk mendukung proses tersebut. Stimulasi bisa diberikan
menggunakan banyak cara seperti bermain, berinteraksi, dan menggunakan alat

permainan.
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Menurut Aqgib dikutip oleh Aprilia (2016) Alat Permainan Edukatif (APE)
adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai sarana atau peralatan
untuk bermain yang mengandung nilai pendidikan (edukatif) dan dapat
mengembangkan seluruh kemampuan anak. Alat permainan selain dapat dibeli di
toko-toko mainan atau di toko-toko yang menjual perlengkapan untuk Taman
Kanak-kanak (TK) juga dapat dipilih dan dirancang sendiri oleh guru. Alat
permainan bisa dibuat dengan memanfaatkan bahan-bahan yang ada disekitar
anak usia dini. Walaupun pengadaan alat permainan dapat dilakukan dengan cara
membeli alat permainan yang sudah jadi, tetapi keterbatasan dana dan ketepatan
ukuran serta syarat mainan sebagai alat permainan menjadi kendala. Oleh karena
itu para guru diharapkan dapat berkreasi dengan merancang dan membuat alat
permainan dari bahan-bahan yang ada disekitar dan kehidupan sehari-hari anak.

Alat permainan yang dijadikan sarana bermain Anak Usia Dini (AUD)
sebaiknya mengandung nilai pendidikan sehingga tidak hanya menarik bagi anak
dalam memainkannya, tetapi juga bermanfaat bagi perkembangan kognitifnya. Di
dalam bidang pengembangan kognitif terdapat beberapa bidang pembelajaran,
diantaranya pembelajaran matematika sederhana dan pembelajaran sains. Salah
satu potensi perkembangan yang dimiliki anak adalah kemampuan kognitif sains.
Menurut Jamaris dikutip Hasnida (2015:103) sejalan dengan perkembangan usia
dan perkembangan kognitif, anak mulai melakukan eksplorasi yang lebih luas
tentang alam dan memahami alam secara lebih baik, bahkan pada masa
praoperasional, anak telah mampu menghadirkan atau memprsentasikan alam
secara mental, walaupun kejadian yang berkaitan dengan alam tidak hadir secara
aktual, seperti hujan, angin, dingin, bulan, bintang, dan lain-lain. Sains pada
hakikatnya sudah bisa ditanamkan sejak usia dini, karena sejak lahir, anak sudah
mengenal alam dengan caranya sendiri-sendiri. Pembelajaran sains memiliki
peranan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan, khususnya di dalam
menghasilkan peserta didik yang berkualitas yaitu manusia yang mampu berpikir

kritis, kreatif, dan logis.
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Hasil penelitian  Talu, dengan judul “Pemanfaatan Alat Permainan
Edukatif Daur Ulang Dalam Pembelajaran Sains Anak Usia 5-6 Tahun” tahun
2017. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka Alat permainan edukatif daur
ulang dapat diartikan sebagai barang-barang bekas di lingkungan sekitar yang
dapat dimanfaatkan kembali sebagai bahan dasar dalam kegiatan seni dan
kerajinan tangan. Bahan daur ulang yang dimaksudkan adalah kertas bekas
(majalah, koran, kantong beras), kardus atau karton, bahan/kain, plastik, kaleng,
busa, tali, tutup botol, karet. Pemanfaatan bahan daur ulang menjadikan prinsip
pembelajaran sains untuk anak usia 5-6 tahun dapat dilaksanakan dengan optimal
karena sains merupakan ilmu pengetahuan yang mengajak anak mengeksplorasi
dengan bahan-bahan alami yang berasal dari alam. Anak usia dini memiliki
kemampuan untuk mengamati, mengeksplorasi, dan menemukan dunia di sekitar
mereka. Kemampuan dan kecenderungan ini merupakan dasar untuk belajar ilmu
yang dapat dan harus didorong serta didukung sejak dini. Di samping itu
penggunaan alat permainan edukatif dari bahan daur ulang dalam pembelajaran
sejak dini mampu menciptakan generasi mendatang yang lebih baik dalam hal
pemeliharaan lingkungan sehingga tercapai lingkungan hidup yang sehat bagi
seluruh makhluk hidup. Pembiasaan dalam mendaur ulang sampah ditambah
dengan kreativitas yang tinggi dalam memanfaatkan alat permainan edukatif dari
bahan daur ulang akan membantu anak dan masyarakat dalam peningkatan taraf
hidupnya.

Dari pra penelitian terhadap tiga sekolah yang ada di Indralaya yaitu TK
Islam Al-Kausar, TKIT Menara Fitrah, dan Kelompok Bermain Hubullah terdapat
beberapa masalah salah satunya yaitu dalam proses pembelajaran sains, seperti
media yang digunakan hanya berupa selembaran gambar dan majalah-majalah
anak, serta keterbatasan alat permainan juga masih menjadi masalah dalam proses
pembelajaran sains di TK. Pra penelitian dilakukan sebanyak tiga kali pada tiga
sekolah yang ada di Indralaya mulai dari tanggal 4-7 Desember 2017. Pertama,
hasil wawancara pada salah satu guru di TK Islam Al-Kausar yaitu lbu Dewi
Kartika pada tanggal 4 Desember 2017 diketahui bahwa dalam pembelajaran sains

di sekolah guru hanya menjelaskan materi dengan menggunakan metode ceramah
3
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saja dan membuat anak tidak tertarik dengan pembelajaran sains yang
diberikan, padahal untuk anak usia dini seharusnya pembelajaran yang dilakukan
harus menggunakan media kongkrit dan alat permainan edukatif yang bisa
menunjang proses pembelajaran secara lebih menarik dan menyenangkan.
Sehingga 6 dari 15 anak yang ada masih kurang tertarik untuk mengikuti
pembelajaran sains yang diberikan. Kedua, observasi dan wawancara dilakukan
kepada salah satu guru di TKIT Menara Fitrah yaitu lbu Yusrowita pada anak
kelompok B yang terdiri dari 13 anak laki-laki dan 10 anak perempuan dalam
proses pembelajaran sains biasanya guru memberikan media berupa gambar dan
kegiatan berupa penugasan, terdapat 12 dari 23 anak terlihat bosan dan masih
kurang tertarik dalam pembelajaran sains tersebut. Padahal dalam pembelajaran
tersebut guru bisa melakukan pembelajaran sains dengan cara yang mudah yaitu
dengan melakukan berbagai macam percobaan-percobaan sederhana dengan
membuat sendiri alat permainan sederhana namun bisa mengembangkan kognitif
sains anak dan anak bisa melakukan eksplorasi serta bereksperimen dengan
caranya sendiri sehingga anak dapat mengembangkan kemampuan sains seperti
kemampuan mengamati, mengklasifikasi, mengkomunikasikan, meramalkan dan
menyimpulkan. Selanjutnya Hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 19
Januari 2018 dengan salah satu guru di Kelompok Bermain Hubullah yaitu Ibu
Ardati, diketahui bahwa di TK tersebut, guru menyampaikan pelajaran dengan
metode ceramah, dan media gambar saja sehingga membuat anak kesulitan dalam
mengolah informasi yang diberikan oleh guru dan membuat anak tidak tertarik
untuk mengikuti pembelajaran di sekolah. Hasil dari observasi dan wawancara
terhadap tiga TK yang ada di Indralaya yaitu masih perlunya pengembangan alat
permainan dalam pembelajaran sains untuk mengembangkan aspek kemampuan
anak dan menunjang pembelajaran sains anak di sekolah.

Berdasarkan kebutuhan anak dan sesuai dengan usia anak 5-6 tahun, dalam
penelitian ini akan dilakukan pembuatan media pembelajaran berupa alat
permainan berbasis sains dimana dalam hal ini alat permainan dibuat untuk
menunjang salah satu materi sains tema alam semesta sub tema benda-benda

alam. Bentuk alat permainan yang akan dibuat adalah alat permainan penyaring
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air. Alat permainan penyaring air ini pun bisa menjadi media yang dalam
pembuatanya memanfaatkan barang-barang yang ada disekitar anak sehinga anak
tidak akan asing lagi dengan bentuk dan bahannya. Hal ini dimaksudkan agar guru
mendapatkan pengetahuan baru dalam pemanfaatan dan pembuatan alat
permainan edukatif untuk perkembangan kognitif sains anak. Berdasarkan uraian
di atas, maka diangkat judul penelitian “Pengembangan alat permainan
berbasis sains untuk anak usia 5-6 tahun di TKIT Menara Fitrah

Indralaya”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah
yang dikaji ialah “bagaimana mengembangkan alat permainan berbasis sains
untuk anak usia 5-6 Tahun di TKIT Menara Fitrah Indralaya yang teruji kevalidan

dan teruji kepraktisannya?

1.3 Tujuan

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengembangkan produk alat
permainan berbasis sains yang teruji kevalidan dan kepraktisannya untuk anak
usia 5-6 tahun di TKIT Menara Fitrah Indralaya.

1.4 Manfaat

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1.4.1 Secara Teoritis

Secara Teoritis alat permainan ini dapat dijadikan sebagai alat dalam proses
kegiatan pembelajaran sains untuk anak dan dijadikan acuan dalam membuat alat
permainan pembelajaran yang menarik dan inovatif serta menjadi rujukan untuk

penelitian pengembangan selanjutnya.
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1.4.2 Secara Praktis
Secara Praktis yang diharapkan dari penelitian ini memberikan manfaat
yaitu sebagai berikut:

a. Bagi siswa, penulisan ini diharapkan agar anak semakin tertarik
mengikuti kegiatan pembelajaran sains secara aktif dan eksploratif
dengan menggunakan alat permainan edukatif

b. Bagi guru, penulisan ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
mempermudah guru dalam memberikan pembelajaran sains di sekolah.

c. Bagi sekolah, penulisan ini diharapkan dapat menjadi rujukan positif
yang dapat diterapkan dalam pembelajaran di sekolah agar lebih
menarik dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

d. Bagi peneliti, menambah wawasan guna mendukung pengetahuan
untuk menjadi guru professional dengan membuat alat permainan

edukatif yang lebih inovasi dan bermakna untuk siswa.
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